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ABSTRAK 

  

Lahope, Marlon 2020. Studi Mengenai Kontinuitas dan Diskontinuitas Konsep 

Pemilihan dalam Yudaisme Bait Suci Kedua Terhadap Konsep Pemilihan Menurut 

Rasul Paulus. Tesis, Program Studi: Magister Teologi, Konsentrasi Biblika, Sekolah 

Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Andreas Hauw, D.Th. Hal. xi, 161. 

 

Kata Kunci: Kontinuitas, Diskontinutas, Konsep Pemilihan (Umat Pilihan), 

Yudaisme Bait Suci Kedua, Paulus 

 

Meskipun banyak sarjana yang menyelidiki pengaruh teologi Yudaisme Bait 

Suci Kedua (BSK) terhadap teologi rasul Paulus, namun konsep pemilihan (election) 

tidak mendapat banyak perhatian, khususnya mengenai kontinuitas dan diskontinuitas 

konsep pemilihan dalam Yudaisme BSK terhadap konsep pemilihan menurut rasul 

Paulus. Karena itu, dalam tesis ini penulis akan melakukan studi mengenai 

kontinuitas dan diskontinuitas natur konsep pemilihan dalam Yudaisme BSK 

terhadap konsep pemilihan menurut rasul Paulus. Penulis menggunakan metode 

analitis-komparatif untuk menemukan kontinuitas dan diskontinuitas konsep 

pemilihan dalam Yudaisme BSK terhadap konsep pemilihan Paulus. Teks-teks 

Yudaisme BSK yang akan didiskusikan adalah teks-teks yang ditulis tahun 200 SM-

70 M dengan pertimbangan kedekatan historis dan ideologis dengan surat-surat 

Paulus, sehingga terhindar dari anakronisme. Sedangkan dari tulisan-tulisan Paulus, 

penulis akan mendiskusikan teks-teks yang secara gamblang membahas mengenai 

pemilihan. 

Dalam tulisan ini penulis berargumen bahwa terdapat kontinuitas konsep 

pemilihan Yudaisme BSK terhadap konsep pemilihan rasul Paulus. Yudaisme BSK 

dan Paulus sama-sama menekankan natur konsep pemilihan sebagai inisiatif 

anugerah Allah dan respons manusia terhadap anugerah Allah tersebut. Selain 

kontinuitas, terdapat juga diskontinuitas konsep pemilihan Yudaisme BSK terhadap 

konsep pemilihan Paulus. Bagi Yudaisme BSK pemilihan bersifat covenantal 

nomism, di mana pemilihan berdasarkan perjanjian dan ketaatan terhadap hukum 

Taurat berfungsi menjaga status pemilihan tersebut. Sedangkan bagi Paulus, Allah 

memilih umat-Nya di dalam dan melalui Yesus Kristus. Barang siapa di berada 

dalam Yesus Kristus melalui iman (pistis), dia menjadi pribadi yang terpilih. Dengan 

demikian, mereka yang tidak berada di dalam Kristus atau mereka yang 

meninggalkan ketaatan iman bukanlah umat pilihan Allah. Redefinisi konsep 

pemilihan yang Paulus lakukan ini disebabkan oleh kepercayaannya kepada Yesus 

Kristus sebagai Mesias yang dijanjikan Allah.   
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BAB 1 

 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah 

  

Beberapa dekade terakhir studi terhadap Yudaisme kuno mengalami 

perkembangan yang sangat pesat sepanjang sejarah.1 Perkembangan ini tentu saja 

memberikan pengaruh yang besar terhadap penafsiran Perjanjian Baru umumnya dan 

surat-surat Paulus khususnya. Karena itu, seharusnya tidak mengejutkan jika studi 

mengenai relasi rasul Paulus dan Yudaisme Bait Suci Kedua (selanjutnya disingkat: 

Yudaisme BSK) merupakan salah satu topik yang akhir-akhir ini sangat ramai 

dibahas para sarjana Paulus.2 Pertanyaan kunci dari penyelidikan tersebut adalah: 

“Sejauh mana teologi Yudaisme BSK memberikan pengaruh pada teologi rasul 

Paulus?” Para sarjana Paulus memberikan jawaban yang bervariasi bahkan sangat 

berbeda, sebagai konsekuensinya tercipta perdebatan-perdebatan alot yang sulit 

dihindari. Topik-topik yang diperdebatkan berkisar pada peran hukum Taurat (works 

of the Law), kesetiaan Yesus (faithfulness of Jesus), kebenaran Allah (righteousness 

 
1Mark A. Elliot, The Survivors of Israel: A Reconsideration of the Theology of Pre-Christian 

Judaism (Grand Rapids: Eerdmans, 2000), 1.  

2Penulis membatasi periode Yudaisme BSK dari tahun 516 SM-70 M. Lih. Larry R. Helyer, 

Exploring Jewish Literature of the Second Temple Periode: A Guide for New Testament Students 

(Downers Grove: InterVarsity, 2002), 17 dan A. Chadwick Thornhill, The Chosen People: Election, 

Paul, and Second Temple Judaism (Downers Grove: InterVarsity, 2015), 16.   
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of God), pembenaran (justification),3 dan peran perbuatan baik dalam penghakiman 

terakhir (final judgment).4 Sayangnya, dari perdebatan-perdebatan ini salah satu topik 

yang penting, yakni konsep pemilihan (election) tidak mendapat banyak perhatian, 

khususnya mengenai kontinuitas dan diskontinuitas konsep pemilihan dalam 

Yudaisme BSK terhadap konsep pemilihan menurut rasul Paulus. Tentu tidak berarti 

bahwa topik ini sama sekali absen dari diskusi-diskusi yang ada. Namun, seperti yang 

dikatakan Thornhill bahwa diskusi mengenai konsep pemilihan pada umumnya 

berbicara tentang hal-hal “di sekitar” topik ini (mis. pembenaran atau keselamatan), 

daripada tentang konsep pemilihan itu sendiri.5 Di sinilah letak signifikansi penulisan 

tesis ini. Dalam tesis ini penulis akan melakukan studi mengenai kontinuitas dan 

diskontinuitas natur konsep pemilihan dalam Yudaisme BSK terhadap konsep 

pemilihan (election) menurut rasul Paulus. Penulis akan menyelidiki apakah natur 

konsep pemilihan dalam Yudaisme BSK memiliki kesinambungan dalam pemikiran 

Paulus ketika ia membahas mengenai pemilihan. Jika terdapat kontinuitas atau 

kesinambungan, maka langkah selanjutnya adalah melihat sejauh mana 

kesinambungan tersebut ditemukan dalam konsep pemilihan Paulus. Selain 

menyelidiki kontinuitas konsep pemilihan ini, penulis juga akan membahas mengenai 

letak diskontinuitasnya. Terkait dengan diskontinuitasnya, penulis akan 

mendiskusikan ide utama yang menjadi faktor penentu ketidaksinambungan konsep 

 
3Thornhill, The Chosen People, 16.  

4Chris VanLandingham, Judgment and Justification in Early Judaism and the Apostle Paul 

(Peabody: Hendrickson, 2006),1-16.  

5Selain Thornhill, N.T. Wright juga telah membahas topik ini pada satu bagian dalam karya 

magnum opus-nya, Paul and the Faithfulness of God (Minneapolis: Fortress, 2013). Meski demikian, 

topik ini belum banyak dibahas secara khusus oleh para sarjana Paulus.  
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pemilihan dalam Yudaisme BSK terhadap konsep pemilihan Paulus, yakni 

kepercayaan Paulus kepada Yesus Kristus sebagai Mesias.  

 Langkah awal dari studi ini adalah mengetahui konsep pemilihan dalam 

Yudaisme BSK, sehingga hal ini dapat menolong penulis untuk melihat kontinuitas 

atau diskontinuitasnya terhadap konsep pemilihan menurut Paulus. Untuk membahas 

konsep pemilihan dalam Yudaisme BSK mungkin ada baiknya jika kita memulai 

dengan New Perspective on Paul (NPP) terlebih dahulu. Mengapa? Karena selama 

setengah abad ke belakang proposal yang dihadirkan NPP mengenai keyakinan 

Yudaisme BSK merupakan salah satu proposal yang terbaru dan paling memengaruhi 

penafsiran Perjanjian Baru pada umumnya dan surat-surat Paulus khususnya,6 di 

mana tokoh utama yang bertanggung jawab adalah E. P. Sanders.  

 Banyak sarjana mengakui bahwa karya Sanders, Paul and Palestinian 

Judaism, merupakan salah satu buku yang paling berpengaruh dan provokatif selama 

empat sampai lima puluh tahun terakhir.7 Tesis utama Sanders dalam buku ini adalah 

pemilihan atau keselamatan dalam Yudaisme BSK bersifat covenantal nomism.8 

Dengan kata lain, pemilihan atau keselamatan dalam Yudaisme BSK tidak bersifat 

 
6Thornhill, The Chosen People, 16.          

7Michael F. Bird, An Anomalous Jew:Paul among the Jews, Greeks, and Romans (Grand 

Rapids: Eerdmans, 2016), 37; James D.G. Dunn, Theology of Paul the Apostle (Grand Rapids: 

Eerdmans, 1998), 338; John M.G. Barclay, Paul and the Gift (Grand Rapids: Eerdmans, 2015), 151; 

Wright, Paul and His Recent Interpreters, 64; Mark A. Seifrid, Christ, Our Righteousness: Paul’s 

Theology of Justification (Downers Grove: InterVarsity, 2000), 14; Simon J. Gathercole, Where is 

Boasting?: Early Jewish Soteriology and Paul’s Response in Romans 1-5 (Grand Rapids: Eerdmans, 

2002), 1; dan Thornhill, The Chosen People, 16. Bahkan sebagian sarjana mengatakan bahwa karya 

Sanders ini mendekonstruksi kesepakatan modern mengenai teologi Paulus. Lih. Scott J. Hafemann, 

“Paul and His Interpreters,” dalam Dictionary of Paul and His Letters, ed. Gerald F. Hawthorne dan 

Ralph P. Martin (Downers Grove: InterVarsity, 1993), 672.     

8E.P. Sanders, Paul and Palestinian Judaism: A Comparison of Patterns of Religion 

(Philadelphia: Fortress, 1977), 422.  
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legalistik, seperti yang dikumandangkan oleh Luther dan kemudian dilanjutkan oleh 

Calvin dan pengikutnya (tradisi Reformed).9 Menurut Sanders, literatur-literatur 

Yudaisme BSK secara konsisten menekankan pola mendasar dari covenantal nomism 

untuk menggambarkan relasi Allah dengan Israel.10 Covenan;tal merujuk pada 

anugerah pemilihan Allah, sedangkan nomism mengacu pada syarat untuk menaati 

hukum Taurat.  Pola-pola atau struktur dari covenantal nomism adalah sebagai 

berikut: (1) Allah memilih Israel; (2) Allah memberikan Taurat kepada Israel. 

Berkaitan dengan poin 1 dan 2 maka, (3) Allah berjanji untuk memelihara umat 

pilihan; (4) tuntutan untuk taat pada Taurat; (5) Allah memberikan upah kepada 

mereka yang taat dan menghukum yang tidak taat; (6) hukum Taurat menyediakan 

sarana untuk keselamatan; (7) keselamatan dibangun di atas relasi perjanjian; dan (8) 

bagi mereka yang tetap di dalam perjanjian melalui ketaatan, maka penebusan dan 

anugerah Allah selalu menjadi bagian mereka, sehingga mereka (pasti) 

diselamatkan.11 Sanders menyimpulkan delapan poin ini demikian, “An important 

interpretation of the first and last points is that election and ultimately salvation are 

considered to be by God's mercy rather than human achievement.”12 Dengan kata 

lain, pada dasarnya pemilihan dan keselamatan merupakan karya anugerah Allah dan 

bukan hasil usaha manusia. Allah memilih Israel untuk menjadi umat-Nya semata-

mata berdasarkan pada anugerah Allah (bdg. Ul. 7:7–8). Dalam bingkai ini anugerah 

 
9Stephen Westerholm, Perspective Old and New on Paul: The “Lutheran” Paul and His 

Critics (Grand Rapids: Eerdmans, 2004), 178.  

10Sanders, Paul and Palestinian Judaism, 427.  

11Ibid., 422.  

12Ibid.  
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Allah selalu muncul sebagai poin yang paling penting. Tesis ini berbeda bahkan 

berlawanan dengan kesimpulan yang diterima oleh sebagian besar sarjana Perjanjian 

Baru yang menekankan sifat legalistik dari Yudaisme BSK.13  

 Diskusi ini menjadi lebih menarik lagi ketika dua sarjana Paulus, yakni N.T. 

Wright dan James D.G. Dunn mendukung proposal Sanders ini. Dunn berpendapat 

bahwa salah satu hal yang fundamental bagi Yudaisme BSK adalah kesadaran diri 

mereka sebagai umat pilihan Allah.14 Meski demikian, pemilihan ini tidak dapat 

dipisahkan dengan eksistensi hukum Taurat. Hukum Taurat harus ditaati oleh bangsa 

Israel sebagai respons terhadap pemilihan mereka.15 Kemudian Dunn meminjam 

istilah Sanders untuk menggambarkan relasi bangsa Israel sebagai umat pilihan dan 

hukum Taurat, yakni covenantal nomism.16 Sedangkan Wright mengatakan bahwa 

proposal Sanders mengenai pola covenantal nomism adalah pemahaman yang tepat 

mengenai Yudaisme BSK yang selama ini dipahami dengan keliru oleh tradisi 

Reformed atau Lutheran yang menekankan sifat legalistik dari konsep pemilihan atau 

keselamatan dalam Yudaisme BSK (religion of works).17 Tidak heran jika dalam 

diskusi-diskusi yang terkait dengan NPP maka nama Sanders, Dunn, dan Wright 

 
13Misalnya, J. Julius Scott Jr., Jewish Backgrounds of the New Testament (Grand Rapids: 

Baker, 1995); Thomas Schreiner, The Law and Its Fulfillment: A Pauline Theology of Law (Grand 
Rapid: Baker, 1993); Andrew Das, Paul, the Law, and the Covenant (Grand Rapids: Baker, 2001); 

Frank Thielman, From Plight to Solution: A Jewish Framework for Understanding Paul’s View of the 

Law in Galatians and Romans (Leiden: Brill, 1989); dan Justification by Faith: The Origin and 

Development of a Central Pauline Theme (Leiden: Brill, 1992).   

14James D.G. Dunn, The Partings of the Ways: Between Christianity and Judaism and Their 

Significance for the Character of Christianity, ed. ke-2 (London: SCM, 2006), 29.  

15Ibid., 32.  

16Ibid.  

17Wright, Paul and His Recent Interpreters, 72-73.  
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adalah figur-figur utama yang selalu muncul sebagai sarjana-sarjana yang paling 

berpengaruh.18   

 Namun, proposal Sanders mengenai Yudaisme BSK yang bersifat covenantal 

nomism mendapat penolakan dari sebagian sarjana. Setelah melakukan studi terhadap 

literatur-literatur Yudaisme BSK, Mark A. Elliot berpendapat bahwa kesimpulan 

Sanders bertentangan dengan bukti-bukti yang ada. Ia mengatakan, 

… evidence placed in serious doubt earlier characterizations of pre-Christian 

Judaism. After recognizing and considering the importance of covenantal 

thought to an understanding of Judaism, we discovered that, far from 

evidencing an unconditional or unilateral covenantal theology, all indications 

pointed to a highly individualistic and conditional view of atonement. A kind 

of covenantal dualism, based on biblical dualistic covenantal formulations 

and expressed through a number of themes, such as the witness motif, or 

viewing-of-fates motif, was uncovered… the conventional nationalistic view 

of election theology is not accurately reflective of at least some important pre-

Christian Jewish group…19  

 

Dengan kata lain, hasil studi Elliot memberikan bukti yang sebaliknya. Elliot 

mengatakan bahwa pemilihan dalam Yudaisme BSK bergantung pada ketaatan 

seseorang (individu) terhadap hukum Taurat. Ketaatan adalah syarat untuk 

menjadikan seseorang atau bangsa Israel sebagai umat pilihan. Selama seseorang 

setia menaati hukum Taurat atau selama ia menjalani kehidupannya sesuai dengan 

perintah-perintah Taurat, maka ia adalah pribadi yang dipilih. Dalam bingkai ini, 

ketaatan mendahului dan menentukan pemilihan, sehingga legalisme adalah 

terminologi yang tepat untuk menggambarkan konsep pemilihan atau keselamatan 

Yudaisme BSK. Karena itu, proposal Sanders mengenai pemilihan dalam Yudaisme 

 
18Gathercole, Where is Boasting?, 16.  

19Elliott, The Survivors of Israel, 639-640. Penekanan sesuai aslinya.  
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BSK yang bersifat covenantal nomism bertentangan dengan teks-teks Yudaisme BSK 

(mis. CD 3:13-20; 1QH 15:1-16; 1Hen. 106:15-19; dan 4Ez. 9:7- 8).   

 Senada dengan Elliot, A. Chadwick Thornhill mengatakan bahwa teks-teks 

Yudaisme BSK mengidentifikasikan seseorang sebagai yang “dipilih” dalam bingkai 

kondisional,20 yakni identifikasi seseorang sebagai yang dipilih pada umumnya 

merujuk kepada ketaatan atau kesalehan orang tersebut (lih. Bar. 4:1-2; Yub. 1:15-18, 

22-29; 1Mak. 2:67; 2Mak. 7:9, 11, 14, 23, 29; Mzm. Sal. 9:2l; dan CD 3.5-17).21 

Dengan kata lain, ketaatan atau kesalehan seseorang menjadi syarat terhadap 

pemilihannya. Karena itu, baginya konsep pemilihan dalam Yudaisme BSK bersifat 

sinergistik,22 yakni ketaatan seseorang terhadap perjanjian (hukum Taurat) dengan 

Allah menentukan status pemilihannya. Jika ketaatan merupakan syarat untuk 

menjadi umat pilihan maka konsep pemilihan atau keselamatan dalam Yudaisme 

BSK tentu bersifat legalistik.  

 
20Thornhill, The Chosen People, 134.  

21Ibid.  

22Lih. Bird, An Anomalous Jew, 33-34. Bird berpendapat bahwa tidak satupun kata dalam 

dunia kuno yang dapat diterjemahkan dengan “legalisme” atau bahkan “sinergisme”. Ada dua hal 

menurut penulis penting untuk dikomentari secara singkat, pertama mengenai terminologi “legalisme” 

dan “sinergisme.” Tentu saja terminologi yang dimiliki dunia kuno tidak sebanyak terminologi yang 

ada dalam dunia modern tetapi, tidak berarti konsep dalam dunia kuno tidak dapat dibahasakan dengan 

terminologi modern. Misalnya, kata “resiliensi” dalam konteks hubungan sosial. Tidak satupun kata 

dalam dunia Alkitab yang dapat diterjemahkan dengan “resiliensi,” tetapi konsep dibalik terminologi 

בוּנָה   atau tebunah (Ams. 14:29) mengandung makna yang sama dengan makna “resiliensi” dalam תְּ

konteks sosial. Kedua, keberatan Bird terhadap penggunaan terminologi “sinergisme” dengan alasan 

bahwa terminologi ini bertentangan dengan konsep injil kasih karunia adalah suatu keberatan yang 

berlebihan dan tidak berdasar. Konsep ini dengan jelas diajarkan oleh Alkitab, contoh yang sangat 

jelas adalah kata πίστις (khususnya dalam konteks soteriologi). Πίστις dalam Alkitab, khususnya PB, 
cenderung memiliki makna allegiance atau kesetiaan yang total dan bukan hanya sekedar percaya saja. 

Lih. Matthew W. Bates, Salvation by Allegiance Alone: Rethinking Faith, Works, and the Gospel of 

Jesus the King (Grand Rapids: Baker, 2017), 80; N.T. Wright, The Paul Debate: Critical Questions 

for Understanding the Apostle (Waco: Baylor University Press, 2017), 14; dan Michael J. Gorman, 

Becoming the Gospel: Paul, Participation, and Mission (Grand Rapids: Eerdmans, 2015), 93.  
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 Sependapat dengan Elliot dan Thornhill, Chris VanLandingham mengatakan 

bahwa bagi Yudaisme BSK pemilihan baik individu atau komunal merupakan upah 

terhadap ketaatan seseorang. Misalnya, dalam Sirakh 44:19-21; Kebijaksanaan 

Salomo 10:5; 1 Makabe 2:52; dan Dokumen Damaskus 3.1-4 menekankan bahwa 

pemilihan Allah kepada Abraham merupakan respons Allah terhadap ketaatan 

Abraham.23  Bahkan pemilihan terhadap keturunan Abraham pun merupakan hasil 

dari ketaatan mereka kepada Allah (Yub. 15:28–30).24   

 Lantas, pandangan mana yang tepat? Apakah natur konsep pemilihan dalam 

Yudaisme BSK bersifat covenantal nomism yang menekankan inisiatif anugerah 

Allah dan respons ketaatan manusia? Ataukah bersifat legalistik yang mengutamakan 

respons manusia sebagai syarat untuk menerima anugerah Allah? Untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan ini penulis akan membahas konsep pemilihan dalam 

Yudaisme BSK menurut para sarjana yang telah melakukan studi terhadap konsep 

pemilihan dalam Yudaisme BSK atau topik-topik yang memiliki hubungan langsung 

dengan topik pemilihan. Hasil pembahasan ini akan berujung pada penentuan posisi 

mana yang menurut penulis paling tepat dalam merepresentasikan natur konsep 

pemilihan dalam Yudaisme BSK. 

Selanjutnya penulis akan membahas mengenai konsep pemilihan menurut 

Paulus. Untuk memahami konsep pemilihan Paulus, penulis akan melakukan 

eksegesis terhadap teks-teks dalam surat-surat Paulus yang membahas mengenai 

pemilihan. Setelah itu, dengan menggunakan metode analitis-komparatif penulis akan 

 
23Chris VanLandingham, Judgment and Justification in Early Judaism and the Apostle Paul 

(Grand Rapids: Baker, 2006), 70-72. 

24Ibid., 70.  
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membandingkan konsep pemilihan dalam Yudaisme BSK dan konsep pemilihan 

menurut Paulus. Dengan melakukan hal ini maka kita dapat menemukan kontinuitas 

dan diskontinuitas konsep pemilihan dalam Yudaisme BSK terhadap konsep 

pemilihan menurut Paulus. Pembahasan ini akan dimulai dengan penjelasan 

mengenai latar belakang Paulus sebagai orang Yahudi golongan Farisi yang 

kemudian menjadi rasul Kristus. Tujuan dari pembahasan ini adalah untuk 

mendapatkan gambaran yang jelas mengenai latar belakang Paulus dan transformasi 

yang dialaminya, sehingga akan memberikan informasi yang lebih memadai 

mengenai redefinisi konsep pemilihan yang dilakukan oleh rasul Paulus.  

 

Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian 

 

Studi mengenai kontinuitas dan diskontinuitas konsep pemilihan dalam 

Yudaisme BSK terhadap konsep pemilihan menurut Paulus akan dimotori oleh 

pertanyaan-pertanyaan yang mendasar dan pertanyaan-pertanyaan pendukung yang 

berfungsi untuk membentuk sistematika yang teratur dan isi yang jelas sehingga 

mencapai tujuan yang diharapkan, yakni menunjukkan kontinuitas dan diskontinuitas 

konsep pemilihan dalam Yudaisme BSK terhadap konsep pemilihan menurut Rasul 

Paulus. Ada tiga pertanyaan mendasar yang akan diajukan dan kemudian dijawab 

dalam tulisan ini. Pertama, apakah konsep pemilihan dalam Yudaisme BSK bersifat 

covenantal nomism, yakni menekankan anugerah Allah yang memilih atau 

menyelamatkan dan harus direspons dengan ketaatan terhadap hukum Taurat? Atau, 

bersifat legalistik yang menekankan respons manusia sebagai syarat untuk dipilih? 

Kedua, apakah konsep pemilihan dalam surat-surat Paulus mengajarkan pemilihan 
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yang bersifat legalistik? Atau, memiliki pola yang sama dengan covenantal nomism, 

yang menekankan anugerah Allah yang memilih atau menyelamatkan dan direspons 

dengan ketaatan? Dua pertanyaan ini akan menjadi pertanyaan penentu yang akan 

mengarahkan diskusi pada pertanyaan yang ketiga: apakah terdapat kontinuitas dan 

diskontinuitas konsep pemilihan dalam Yudaisme BSK terhadap konsep pemilihan 

menurut rasul Paulus?       

Pertanyaan-pertanyaan mendasar di atas akan menggiring diskusi kepada 

pertanyaan-pertanyaan yang lain seperti: Apakah konsep pemilihan dalam Yudaisme 

BSK memengaruhi konsep pemilihan Paulus? Jika ada, sejauh mana konsep tersebut 

memengaruhi konsep pemilihan Paulus? Sejauh mana perjumpaan Paulus dengan 

Yesus Kristus memengaruhi konsep pemilihan Paulus? Pertanyaan-pertanyaan ini 

akan diatur sedemikian rupa sehingga memperjelas pembahasan dan mengantar 

diskusi pada tujuan utama penulisan tesis ini. 

 

Hipotesis 

 

Ada beberapa hipotesis yang mendasari studi ini. Pertama, konsep pemilihan 

dalam Yudaisme BSK bersifat covenantal nomism. Yudaisme BSK percaya bahwa 

pemilihan terhadap bangsa Israel semata-mata adalah anugerah Allah, sehingga 

berdasarkan pemilihan ini keselamatan menjadi konsekuensi logis. Meski demikian, 

status umat pilihan ini hanya akan bertahan selama mereka taat melakukan hukum 

Taurat. Dengan kata lain, pemilihan Allah kepada orang Israel adalah anugerah Allah 

yang membuat mereka berada dalam status “umat pilihan” yang akan menerima 

keselamatan dari Allah. Namun untuk terus berada dalam status umat pilihan ini, 
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Israel harus menaati hukum Taurat. Artinya, ketidaksetiaan mereka terhadap hukum 

Taurat dapat mengeluarkan mereka dari status “umat pilihan.” Dengan demikian, 

pembacaan yang dilakukan oleh tradisi Lutheran atau Reformed terhadap Yudaisme 

BSK sebagai agama yang legalistik adalah pembacaan yang keliru.25  

Kedua, terdapat kontinuitas dan diskontinuitas konsep pemilihan dalam 

Yudaisme BSK terhadap konsep pemilihan menurut rasul Paulus. Dalam hal 

kontinuitas, Yudaisme BSK dan Paulus sama-sama menekankan bahwa pemilihan 

sebagai anugerah atau pemberian Allah. Meskipun pemilihan merupakan karya 

anugerah Allah, Yudaisme BSK dan Paulus sama-sama memberikan penekanan pada 

respons manusia melalui ketaatan. Artinya, ketidaktaatan dapat mengeluarkan mereka 

dari statusnya sebagai umat pilihan. Sedangkan terkait diskontinuitasnya, Yudaisme 

BSK menekankan anugerah pemilihan Allah kepada Israel untuk menjadi umat-Nya 

dan respons Israel melalui ketaatan terhadap hukum Taurat untuk terus berada dalam 

status umat pilihan. Namun, bagi Paulus pemilihan terjadi di dalam pribadi Yesus 

Kristus sebagai Mesias yang dijanjikan Allah. Allah memilih umat-Nya di dalam dan 

melalui Yesus Kristus. Barang siapa di dalam Yesus Kristus melalui iman (pistis), dia 

menjadi pribadi yang terpilih. Artinya, mereka yang tidak berada di dalam Kristus 

bukanlah umat pilihan Allah atau mereka yang meninggalkan ketaatan iman akan 

kehilangan status sebagai umat pilihan Allah. 

 

 

 

 
25Lih. Dunn, The Theology of Paul the Apostle, 338-340; Sanders, Paul and Palestinian 

Judaism, 422; dan Wright, Paul and His Recent Interpreters, 72.   
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Batasan Penelitian 

 

Dalam penelitian ini penulis menetapkan beberapa batasan penelitian. 

Pertama, literatur-literatur Yudaisme BSK yang akan menjadi fokus pembahasan 

adalah kitab-kitab Apokrifa, tulisan-tulisan Pseudopigrafa, dan naskah-naskah 

Qumran yang ditulis tahun 200 SM–70 M. Pertimbangan yang mendasari pembatasan 

fokus pembahasan ini adalah kedekatan historis dan ideologis dengan Perjanjian Baru 

sehingga lebih memuaskan untuk dikomparasikan dengan Perjanjian Baru, khususnya 

surat-surat Paulus.26 Selain itu, penulis menghindari potensi anakronisme jika 

menggunakan sumber yang terlalu jauh secara historis dan ideologis.27  

Meski begitu, tidak semua literatur yang ditulis tahun 200 SM–70 M akan 

didiskusikan. Penulis membatasi pembahasan hanya pada literatur-literatur 

intertestamental yang mendapat banyak perhatian para sarjana ketika membahas 

mengenai konsep pemilihan dalam Yudaisme BSK ataupun konsep-konsep yang 

secara tidak langsung membahas mengenai pemilihan. Dengan demikian, dari kitab-

kitab Apokrifa penulis akan membahas konsep pemilihan dalam kitab Tobit, 

Kebijaksanaan Salomo, Sirakh, Barukh, 1 Makabe, dan 2 Makabe. Dari tulisan-

tulisan Pseudopigrafa penulis akan mendiskusikan konsep pemilihan dalam Yubili, 

Perjanjian Musa (Assumption of Moses), Mazmur Salomo, Pseudo-Philo (Biblical 

Antiquities), dan 1Enok. Sedangkan dari naskah-naskah Qumran penulis akan 

membahas mengenai konsep pemilihan dalam Peraturan Komunitas (The Rule of 

 
26Ibid. Lihat juga, Thornhill, The Chosen People, 23 dan Kent L. Yinger, Paul, Judaism, and 

Judgment According to Deeds (Cambridge: Cambridge University Press, 1999), 64. 

27Lih. Gathercole, Where is Boasting?, 28.  
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Community/1QS), Nyanyian Syukur (The Thanksgiving Hymns/1QH), Gulungan 

Perang (The War Scroll/1QM), dan Dokumen Damaskus (The Damascus 

Document/CD).    

 Kedua, penulis membatasi definisi istilah-istilah atau terminologi yang 

menjadi kata-kata kunci dalam penelitian ini. Istilah-istilah tersebut adalah:  

● Kontinuitas: merujuk pada kesinambungan atau kelanjutan dari sesuatu, 

dalam hal ini berkaitan dengan konsep umat pilihan atau pemilihan dalam 

Yudaisme BSK dan dalam surat-surat Paulus.  

● Diskontinuitas: merupakan kebalikan dari kontinuitas, di mana dalam 

studi ini merujuk pada ketidaksinambungan konsep pemilihan dalam 

Yudaisme BSK terhadap pemikiran Paulus yang ditemukan dalam surat-

suratnya. 

● Konsep Pemilihan/Pemilihan: merujuk pada karya Allah yang memilih 

suatu bangsa atau pribadi berdasarkan anugerah-Nya untuk menjadi umat-

Nya dengan segala tujuan yang ditetapkan-Nya. Dengan kata lain, 

pemilihan berhubungan dengan status “dipilihnya,” seseorang atau suatu 

bangsa sebagai umat Allah. Meskipun pemilihan memiliki hubungan yang 

sangat dekat dengan keselamatan, tetapi dua hal ini berbeda. Seseorang 

yang dipilih belum tentu diselamatkan,28 karena menurut Yudaisme BSK 

untuk terus berada dalam status “dipilih” dan menerima keselamatan 

 
28Ben Witherington III, The Indelible Image: The Theological and Ethical Thought World of 

the New Testament, vol. 2, Collective Witness (Downers Grove: InterVarsity, 2009), 327-328.  
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maka ketaatan terhadap Taurat merupakan suatu keniscayaan.29 Dengan 

demikian, ketidaktaatan akan mengeluarkan Israel dari statusnya sebagai 

umat pilihan. Pola ini juga ditemukan dalam konsep pemilihan rasul 

Paulus di mana πίστις (ketaatan iman/kesetiaan total) kepada Yesus 

Kristus merupakan suatu keniscayaan untuk menjadi umat pilihan dan 

tetap berada dalam status tersebut.30  

 

Praanggapan-praanggapan 

 

Dalam melakukan studi ini penulis berpijak pada beberapa praanggapan. 

Pertama, penulis berdiri dalam tradisi Injili yang menerima Kitab Suci atau Alkitab 

sebagai satu-satunya otoritas tertinggi bagi kehidupan orang Kristen sampai sang 

Mesias itu datang untuk kedua kalinya.31 Di sisi yang lain, penulis menolak konsep 

 
29Jika Sanders menggunakan istilah “getting in” dan “staying in,” penulis lebih sependapat 

dengan Peter Enns yang menggantinya dengan “being in” dan “staying in.” Karena seperti yang 

dikatakan Enns bahwa “getting in and staying in may not be the categories that do justice to the 
evidence provided by Second Temple sources.” Lih. Peter Enns, “Expansions on Scripture,” dalam 

Justification and Variegated Nomism, vol. 1, The Complexities of Second Temple Judaism, ed. D.A. 

Carson, Peter T. O’Brien, dan Mark A. Seifrid (Grand Rapids: Baker, 2004), 98.  

30Lih. Bates, Salvation by Allegiance Alone, 80; Wright, The Paul Debate, 14; dan Gorman, 

Becoming the Gospel, 93.  

31Di sisi yang lain, memang harus diakui bahwa di dalam kaum Injili sendiri ada perbedaan 

pendapat mengenai pembahasan atau pemaknaan Kitab Suci atau Alkitab sebagai otoritas tertinggi 

bagi kehidupan orang percaya. Untuk diskusi lebih lanjut mengenai perbedaan ini lihat, J. Merrick dan 

Stephen M. Garret, ed., Five Views of Biblical Inerrancy (Grand Rapids: Zondervan, 2013). Dalam 

buku ini penulis sendiri lebih setuju dengan artikel yang ditulis oleh Michael F. Bird berjudul, 

“Inerrancy is not Necessary for Evangelicalism Outside the USA,” dengan mempertimbangkan sains, 

historisitas teks, makna teologis, dan kritik teks, sehingga penulis memfavoritkan terminologi 

“infallibility” daripada “inerrancy.”        
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pewahyuan Alkitab yang mekanis. Kedua, penulis menerima semua surat Paulus 

dalam Perjanjian Baru bersumber dari Paulus, baik secara langsung atau tidak.32  

Ketiga, penulis percaya bahwa teologi Paulus tidak dapat dipisahkan dari 

pembacaannya terhadap Perjanjian Lama dan teks-teks yang lahir pada periode 

Yudaisme BSK. Keempat, kepercayaan Paulus kepada Yesus Kristus sebagai Mesias 

yang dijanjikan Allah tidak membuat Paulus terlepas dari Yudaisme.33 Paulus tetap 

setia mempraktikkan praksis Yudaisme, meski dia memaknainya dalam bingkai 

keyakinannya terhadap Mesias Yesus.34  Artinya, Paulus adalah orang Yahudi yang 

mempercayai Yesus Kristus sebagai Mesias yang dijanjikan Allah. Poin inilah yang 

membuat ia berbeda dengan aliran-aliran utama Yahudi saat itu yang menolak 

kemesiasan Yesus. Dalam “keyakinannya” yang baru inilah Paulus meredefinisi 

konsep pemilihan. 

 

Metodologi dan Nilai-nilai Penelitian 

 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

analitis-komparatif.3536 Melalui proses analitis penulis akan melakukan analisa 

 
32Untuk diskusi lebih lanjut mengenai perdebatan penulis surat-surat pastoral lihat I. Howard 

Marshall dan Philip H. Towner, The Pastoral Epistles, A Critical and Exegetical Commentary 

(London: T&T Clark, 1999), 1-106; William D. Mounce, Pastoral Epistles, Word Biblical 

Commentary 46 (Nashville: Thomas Nelson, 2000), lxxxiii-cxxix; Mark Harding, “Disputed and 
Undisputed Letters of Paul,” dalam The Pauline Canon, ed. Stanley E. Porter (Leiden: Brill, 2004), 

12-167; dan Stanley E. Porter, “Pauline Authorship and the Pastoral Epistles: Implications for Canon,” 

Bulletin for Biblical Research 5 (1995): 105-123.    

33Ibid., 28-29.  

34Ibid.  

35Lih. Andreas Subagyo, Pengantar Riset Kuantitatif dan Kualitatif: Termasuk Riset Teologi 

dan Keagamaan (Bandung: Kalam Hidup, 2004), 143-144. Pada dasarnya metode analitis dan 
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terhadap monograf-monograf, buku-buku, atau jurnal-jurnal kredibel yang membahas 

mengenai konsep pemilihan dalam Yudaisme BSK untuk menemukan natur konsep 

pemilihan dalam Yudaisme BSK. Sedangkan untuk menganalisa konsep pemilihan 

menurut Paulus, penulis akan melakukan eksegesis dengan pendekatan grammatico-

historical.37 Setelah itu, berdasarkan analisa di atas penulis akan melakukan 

komparasi terhadap konsep pemilihan yang dipahami oleh Yudaisme BSK dan 

konsep pemilihan menurut Paulus. Dengan melakukan semua prosedur ini maka 

kontinuitas dan diskontinuitas konsep pemilihan dalam Yudaisme BSK terhadap 

konsep pemilihan menurut Paulus akan terlihat dengan jelas. Hal yang penting untuk 

ditekankan di sini adalah analisa atau komparasi yang akan dilakukan tidak berfokus 

pada semantik. Meskipun studi kata dapat menolong untuk mengidentifikasi makna 

yang diekspresikan, namun sebuah konsep tidak dapat dibatasi oleh kata-kata saja.38 

 
komparatif adalah dua jenis metode yang berbeda atau terpisah. Meski demikian, penggabungan dua 

atau tiga metode dalam suatu penelitian dengan maksud untuk memperoleh hasil yang lebih baik 

adalah suatu proses yang diperbolehkan bahkan dianjurkan. 

36
Lih. Andreas Subagyo, Pengantar Riset Kuantitatif dan Kualitatif: Termasuk Riset Teologi 

dan Keagamaan (Bandung: Kalam Hidup, 2004), 143-144. Pada dasarnya metode analitis dan 

komparatif adalah dua jenis metode yang berbeda atau terpisah. Meski demikian, penggabungan dua 

atau tiga metode dalam suatu penelitian dengan maksud untuk memperoleh hasil yang lebih baik 

adalah suatu proses yang diperbolehkan bahkan dianjurkan.   

37Craig L. Blomberg menjelaskan bahwa grammatico-historical, “refers to studying the 

biblical text, or any other text, in its original historical context, and seeking the meaning its author(s) 

most likely intended for its original audience(s) or addressees based on grammar and syntax.” Lih. 

Craig L. Blomberg, “The Historical-Critical/Grammatical View,” dalam Biblical Hermeneutics: Five 

Views, ed. Stanley E. Porter dan Beth M. Stovell (Downers Grove: InterVarsity, 2012), 27. Hal ini 

tidak berarti penulis menolak pendekatan teologis dan sastera terhadap Alkitab, kedua pendekatan ini 

tentu sangat penting. Meski demikian, seperti yang dikatakan Blomberg bahwa pendekatan teologis 

dan sastera hanya dapat dilegitimasi jika dibangun di atas dasar fondasi historis yang solid. Lih. 

Blomberg, “The Historical-Critical/Grammatical View,” 28.  

38Dalam hal ini penulis berhutang pada metode yang digunakan Gathercole dalam Where is 

Boasting?, 20-21. Bandingkan juga dengan pendekatan yang metodologi yang digunakan oleh Sanders 

dalam Paul and Palestinian Judaism, 12-18. 
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Sehingga analisa ataupun komparasi yang akan dilakukan penulis berorientasi pada 

konsep atau tema. 

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsih dalam 

dunia akademik, khususnya di Indonesia. Ada tiga hal yang diharapkan dapat 

menjadi sumbangsih dari tulisan ini, yakni nilai historis, biblikal, dan teologis. Nilai 

historis dalam penelitian ini terletak pada analisa historis mengenai natur konsep 

pemilihan yang dipahami oleh komunitas kuno melalui para sarjana yang kompeten. 

Selain itu nilai historis akan memberikan informasi mengenai sebuah konsep dari 

suatu komunitas atau golongan, bahkan metode untuk membaca, memahami, 

mengkaji, dan menarik kesimpulan dari data atau studi historis yang dilakukan. 

Nilai biblikal dalam studi ini terletak pada penyelidikan (eksegesis) terhadap 

tulisan-tulisan Paulus yang membahas mengenai konsep pemilihan. Dalam hal ini, 

penulis akan memegang erat prinsip eksegetikal yang baik demi hasil yang objektif, 

yakni dengan mempelajari teks-teks Alkitab dalam konteks historisnya dan mencari 

makna yang dimaksudkan oleh penulis yang ditujukan pada penerima surat 

tersebut.39 Melalui eksegesis yang dilakukan penulis berharap dapat memberikan 

kontribusi dalam hal membaca, menafsir, dan melakukan analisa kritis terhadap teks-

teks Kitab Suci demi mencapai makna utama teks yang dikaji. 

Nilai teologis dalam tulisan ini terletak pada hasil akhir dari penyelidikan 

yang dilakukan. Dalam tulisan ini penulis menghasilkan teologi pemilihan rasul 

Paulus yang didasarkan atau dibangun pada dasar eksegesis yang baik. Dengan kata 

lain, nilai teologis dapat memberikan sumbangsih terkait dengan bagaimana 

 
39Lih. Blomberg, “The Historical-Critical/Grammatical View,” 27   
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seharusnya sebuah konsep teologis dibangun dan didasarkan pada teks-teks Kitab 

Suci yang telah melewati proses penafsiran yang ketat dan bertanggung jawab. 

Sehingga, konstruksi teologis yang kita lakukan tidak didasari oleh spekulasi-

spekulasi yang tidak jelas dan tidak berdasar. Contoh yang paling dekat adalah 

perdebatan mengenai teologi pemilihan menurut rasul Paulus. Perdebatan mengenai 

teologi pemilihan Paulus telah berlangsung selama ratusan bahkan ribuan tahun. 

Melalui tulisan ini kita dapat menemukan teologi pemilihan rasul Paulus yang 

dihasilkan melalui proses eksegesis yang sehat.  

 

Sistematika Penulisan 

 

Struktur penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab yang pertama adalah 

pendahuluan. Dalam bab ini penulis membahas mengenai latar belakang masalah, 

tujuan penelitian, hipotesis, batasan penelitian, praanggapan penulis, metode yang 

digunakan dalam penelitian, dan signifikansi atau nilai-nilai penelitian. Pada bab 

yang kedua penulis akan memaparkan konsep pemilihan dalam Yudaisme BSK 

melalui hasil studi para sarjana, khususnya mereka yang terlibat dalam diskusi 

konsep pemilihan atau topik-topik yang terkait dengan pemilihan dalam Yudaisme 

BSK. Hasil pembahasan ini akan berujung pada penentuan posisi yang menurut 

penulis paling tepat dalam merepresentasikan natur konsep pemilihan dalam 

Yudaisme BSK. Dalam bab tiga penulis akan membahas mengenai konsep pemilihan 

menurut Paulus dengan menganalisa teks-teks dari surat-surat Paulus yang membahas 

mengenai pemilihan melalui eksegesis dengan pendekatan grammatico-historical. 

Setelah itu, penulis akan melakukan komparasi konsep pemilihan menurut Paulus 
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dengan konsep pemilihan dalam Yudaisme BSK yang telah dibahas pada bab dua. 

Melalui komparasi inilah kita akan melihat kontinuitas konsep pemilihan dalam 

Yudaisme BSK terhadap konsep pemilihan Paulus. Pembahasan dalam bab ini akan 

dimulai dengan pemaparan latar belakang Paulus sebagai orang Yahudi golongan 

Farisi yang kemudian menjadi rasul Yesus Kristus. Pembahasan ini penting karena 

dalam keyakinannya yang “baru” inilah Paulus kembali membangun teologinya, 

termasuk teologi pemilihan.  

Pada bab yang keempat penulis akan membahas mengenai konsep pemilihan 

menurut Paulus, khususnya mengenai diskontinuitasnya dengan konsep pemilihan 

dalam Yudaisme BSK. Pembahasan dalam bab ini akan dilakukan seperti dalam bab 

tiga, yakni mengkomparasikan natur konsep pemilihan Paulus yang dihasilkan 

melalui eksegesis, dengan konsep pemilihan dalam Yudaisme BSK yang telah 

dibahas dalam bab dua. Akhirnya, pada bab lima penulis akan memberikan 

kesimpulan untuk keseluruhan pembahasan dan kemudian mengusulkan dua buah 

saran untuk penelitian lanjutan, yakni “peran Roh Kudus dalam konsep pemilihan 

rasul Paulus” dan “pengaruh konteks dunia Yunani-Romawi bagi Paulus ketika ia 

merekonstruksi konsep pemilihannya.”  
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